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Matak Kuliah : Pendalaman Materi Seni

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Kompetensi : Mahasiswa menguasai pengetahuan factual, konseptual dan prosedural terkait topik perkuliahan
Pertemuan :1-16
No | Pokok bahasan Indikator Kegiatan perkuliahan Penilaian | Sumber & Media
1 Pengantar perkuliahan | ¢ Menganalisis Fenomena | Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
Pendalaman Materi Seni; kesenian tradisional Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Orientasi perkuliahan e Membedakan karakteristik | Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
e Fenomena kesenian periode perkembangan kesenian * Orientasi & pengantar proses,
tradisional e Menyimpulkan nilai penting perkuliahan Pendalaman | performa | Perangkat
fenomena Materi Seni hasil presentasi dan
= Fenomena kesenian belajar perangkat berkarya
tradisional (proyek berbasis
= Tanya-Jawab seni rupa)
Penutup (20 )
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
2 Konsepsi dasar Kesenian e Menganalisis Fenomena Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
e Fungsi dan Otoritas Seni kesenian berdasarkan fungsi dan | Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
Rupa otoritas Seni Rupa. Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
e Landasan Estetis Seni | ¢ Membedakan konsepsi dasar * Fungsi dan Otoritas Seni | proses,
Rupa karakteristik jenis kesenian. Rupa performa, | Perangkat
e Menyusun rencana pemecahan = Landasan Estetis Seni dan presentasi dan
masalah dalam dimensi seni rupa Rupa produk perangkat berkarya
= Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis
Penutup (20 *) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
3 | Konsepsi dasar Kesenian e Menganalisis Fenomena Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
e Fungsi dan Otoritas Seni kesenian berdasarkan fungsi dan | Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
Musik otoritas Seni musik. Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
e Landasan Estetis Seni | ¢ Membedakan konsepsi dasar * Fungsi dan Otoritas Seni | proses,
Musik karakteristik jenis kesenian. Musik performa, | Perangkat
e Menyusun rencana pemecahan = Landasan Estetis Seni dan presentasi dan
masalah dalam dimensi seni Musik produk perangkat berkarya
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musik = Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis

Penutup (20 *) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas

Konsepsi dasar Kesenian Menganalisis Fenomena Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber

e Fungsi dan Otoritas Seni kesenian berdasarkan fungsi dan | Apersepsi dilakukan | Tercantum pada

Tari & Drama otoritas Seni Tari & Drama. Pelaksanaan (110 *) pada segi | Silabus

e Landasan Estetis Seni Tari Membedakan konsepsi dasar * Fungsi dan Otoritas Seni | proses,

& Drama karakteristik jenis kesenian. Tari & Drama performa, | Perangkat
Menyusun rencana pemecahan = Landasan Estetis Seni dan presentasi dan
masalah dalam dimensi seni tari Tari & Drama produk perangkat berkarya
& drama = Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis

Penutup (20 *) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
Nilai penting kesenian Menganalisis Fenomena | Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
tradisional; kesenian tradisional Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Identitas & Sistem Sosial Menjelaskan  nilai  penting | Pelaksanaan (110 ©) pada segi | Silabus
e Fungsi Seni dalam identitas dalam suatu system | ® Identitas & Sistem Sosial | proses,

Kebudayaan sosial. =  Fungsi Seni dalam performa, | Perangkat
Membedakan karakteristik trend Kebudayaan dan presentasi dan
dengan tradisi. = Tanya-Jawab produk perangkat berkarya
Menyesuaikan relevansi | Penutup (20 ) hasil (proyek berbasis
fenomena dengan fungsi seni Penyimpulan materi belajar seni rupa)
Menjelaskan ~ nilai  simbolis | Pemberian tugas
kesenian tradisional.

Orientasi estetis dan system Menganalisis Fenomena | Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber

lingkungan kesenian tradisional. Apersepsi dilakukan | Tercantum pada

e  Struktur Estetika Menguraikan orientasi estetis | Pelaksanaan (110 *) pada segi | Silabus

e Kecenderungan Daerah berdasarkan kecenderungan | "  Struktur Estetika proses,
daerah. = Kecenderungan Daerah performa, | Perangkat
Menjelaskan pengaruh kesenian | ® Tanya-Jawab dan presentasi dan
terhadap lingkungan sosial. Penutup (20 *) produk perangkat berkarya
Menjelaskan karakteristik Penyimpulan materi hasil (proyek berbasis
struktur estetika berdasarkan Pemberian tugas belajar seni rupa)

kesenian tradisional yang
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dianalisis

7 | Pola kreasi dan Menganalisis fenomena kreasi Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
reinforcement seni tradisional. Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Konsep dasar kreativitas Mengelompokan pola kreasi Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
e Proses kreasi dan seniman tradisional * Konsep dasar kreativitas | proses,
kecenderungan personal Menjelaskan perilaku kreasi =  Proses kreasi dan performa, | Perangkat
berdasarkan konsepsi kreativitas kecenderungan personal dan presentasi dan
Menjelaskan dinamika pengaruh | * Tanya-Jawab produk perangkat berkarya
lingkungan dengan pola dan Penutup (20 ) hasil (proyek berbasis
kualitas kreasi. Penyimpulan materi belajar seni rupa)
Melaporkan hasil study kasus Pemberian tugas
8 UTS
9 | Dinamika pendidikan Menganalisis fenomena lembaga | Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
lingkungan; pendukung kreasi kesenian Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Sistem social penunjang tradisional Pelaksanaan (110 *) pada segi | Silabus
kesenian Menjelaskan dinamika = Sistem social penunjang | proses,
e Sejarah dan Transformasi perkembangan kesenian kesenian performa, | Perangkat
kesenian tradisional di suatu daerah = Sejarah dan Transformasi | dan presentasi dan
Menjelaskan pola interaksi kesenian produk perangkat berkarya
lembaga social dan ragam = Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis
perangkat kesenian tradisional. Penutup (20 ) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
10 | Praktek Berkarya Seni; Menganalisis kesenian Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
e Aplikasi kerangka estetika tradisional Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Identifikasi Proses kreasi Menjelaskan nilai penting karya | Pelaksanaan (110 *) pada segi | Silabus
seni seni yang dibuat = Aplikasi kerangka proses,
Menjelaskan upaya aplikasi estetika performa, | Perangkat
kerangka estetika pada karya = Identifikasi Proses kreasi | dan presentasi dan
seni yang dibuat. seni produk perangkat berkarya
Menjelaskan proses kreasi seni = Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis
yang dijalani Penutup (20 ) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
11 | Praktek Berkarya Seni; Menganalisis kesenian Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
e Aplikasi kerangka estetika tradisional Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
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e Identifikasi Proses kreasi Menjelaskan nilai penting karya | Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
seni seni yang dibuat = Aplikasi kerangka proses,
Menj elaskan upaya ap]ikasi estetika performa, Perangkat
kerangka estetika pada karya = [dentifikasi Proses kreasi | dan presentasi dan
seni yang dibuat. seni produk perangkat berkarya
Menjelaskan proses kreasi seni * Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis
yang dijalani Penutup (20 ) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
12 | Target assessment dalam Menganalisis kebutuhan | Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
pembelajaran berbasis Seni pendidikan kesenian di daerah | Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Ruang lingkup target target. Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
perkembangan Menguraikan karakteristik | ® Ruang lingkup target proses,
e Kecenderungan dan kecenderungan perilaku artistic perkembangan performa, | Perangkat
Orientasi perkembangan pada anak-anak * Kecenderungan dan dan presentasi dan
e (Cakupan Assessment yang Menjelaskan  orientasi target Orientasi perkembangan | produk perangkat berkarya
dapat dilakukan perkembangan = Cakupan Assessment hasil (proyek berbasis
Menjelaskan keterkaitan yang dapat dilakukan belajar seni rupa)
karakteristik perkembangan | *  Tanya-J awab
dengan standar baku Penutup (207)
Mengaplikasikan upaya | Penyimpulan materi
assessment berdasarkan | Pemberian tugas
kesesuaian kebutuhan
13 | Desain & Media Menganalisis kesesuaian aplikasi | Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
pembelajaran PSR; perspektif dan prinsip | Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Analisis kebutuhan pendekatan pembelajaran | Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
e Penyusunan rancangan berbasis seni rupa berkaitan | *  Analisis kebutuhan proses,
temuan lapangan. = Penyusunan rancangan performa, | Perangkat
Menguraikan permasalahan | * Tanya-Jawab dan presentasi dan
perkembangan anak Penutup (20 ) produk perangkat berkarya
Menjelaskan keterkaitan | Penyimpulan materi hasil (proyek berbasis
masalah dengan prinsip dalam Pemberian tugas belajar seni rupa)

pendekatan PSR
Mengaplikasikan perspektif PSR
dalam rancangan pembelajaran
Merancang media pembelajaran
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14 | Analisis kesesuaian Melakukan uji coba Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
kebutuhan anak; Menganalisis temuan lapangan Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
e Analisis Temuan Menilai tingkat keberhasilan Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
Lapangan program =  Analisis Temuan proses,
e Evaluasi keberhasilan Melaporkan hasil uji coba Lapanggn ) performa, PerangkaF
rancangan pembelajaran * Evaluasi keberhasilan dan presentasi dan
= Tanya-Jawab produk perangkat berkarya
Penutup (20 *) hasil (proyek berbasis
Penyimpulan materi belajar seni rupa)
Pemberian tugas
15 | Aplikasi Seni sebagai Melakukan Self-assessment; Persiapan (20 menit) Penilaian | Sumber
penunjang perkembangan Cultural Relevance Creativity Apersepsi dilakukan | Tercantum pada
anak; refleksi Melakukan Self-assessment; Pelaksanaan (110 ) pada segi | Silabus
e (Cultural Relevance keterampilan & penguasaan =  Cultural Relevance proses,
Creativity materi kuliah Creativity performa, | Perangkat
e Keterampilan & = Keterampilan & dan presentasi dan
Penguasaan Materi penguasaan materi kuliah | produk perangkat berkarya
= Tanya-Jawab hasil (proyek berbasis
Penutup (20 *) belajar seni rupa)
Penyimpulan materi
Pemberian tugas
16 UAS
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UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
PROGRAM PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
KAMPUS CIBIRU
SILABUS PERKULIAHAN

1. IDENTITAS MATA KULIAH

IS

a o

= @ oo

Nama mata Kuliah : Pendalaman Materi Seni PGSD

Nomor Kode : GD 558

Bobot SKS : 3 (tiga) SKS

Semester 5 (lima)

Kelompok Mata Kuliah : MK Pengembangan Motorik & Seni (MKP MS)
Prodi/Konsentrasi : S1 PGSD Reguler

Prasyarat

Dosen : Ardiyanto, M.Sn ., M., Helmi 1.,S.Sn, M.Pd.,

Uus Kusnadi, M.Pd.

2. KOMPETENSI; Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat,

a.

Memiliki pengetahuan faktual mengenai ragam kecenderungan estetis, nature
kesenian & kreasi seni, serta orientasi pendidikan kesenian.

Memiliki pengetahuan konseptual mengenai landasan dan struktur estetika pada
ragam jenis disiplik kesenian.

Memiliki pengetahuan konseptual mengenai struktur seni dan dinamika
keterkaitannya dengan kebudayaan.

Memiliki pengetahuan konseptual tentang kreativitas dan kreasi seni rupa, jenis,
karakteristik, dan perbedaan pendekatan pembelajaran berbasis seni rupa.
Memiliki pengetahuan konseptual dan prosedural serta keterampilan dalam kreasi
dan apresiasi seni rupa.

Memiliki pengetahuan procedural dalam merancang desain dan media
pembelajaran berbasis kesenian.

Memiliki sensitivitas estetik sebagai penunjang menunjang estetik intelejensi.
Memiliki sensitivitas dan semangat inovasi dalam lingkup pendidikan seni rupa
berbasis tradisi.

3. DESKRIPSI MATA KULIAH; Pendalaman materi seni mengkaji ragam materi
yang berkaitan dengan konsepsi kesenian, keterkaitan kesenian dengan system social
masyarakat dan kebudayaan serta aplikasi praktis dalam lingkup pendidikan SD.
Secara umum mata kuliah ini akan membahas;

a.

Konsepsi kesenian dan struktur estetika
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b. Konsep dasar ragam jenis disiplin kesenian
c. Kreativitas dan kreasi kesenian
d. Orientasi perspektif pendidikan kesenian

4. PENDEKATAN PEMBELAJARAN;
Pendekatan : Gabungan eskpositori, inkuiri dengan kolaboratif

Metode : Ceramah, diksusi, tanya jawab, pemecahan masalah, presentasi, dan
Studi kasus
Tugas : Laporan observasi, tinjauan materi dalam bentuk artikel, laporan studi

kasus, karya seni inovatif & analisis kesesuaian CPS, RPP & Media
Pembelajaran, laporan observasi-uji coba, Laporan self-assessment.

Media : LCD projector/Power Point, perangkat penunjang kreasi dan apresiasi
lainnya

5. EVALUASI HASIL BELAJAR; Kehadiran minimal 80% merupakan prasyarat
bagai kelulusan mata kuliah. Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh
mahasiswa dilakukan proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi
yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Aktivitas dan Tugas Proyek kreatif
berbasis Seni Rupa (20%), (2) Ujian Tengah Semester (40%), dan (3) Ujian Akhir
Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah Penilaian yang berorientasi
pada proses, performa, dan produk hasil belajar.

6. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN

Pertemuan 1; Pengantar perkuliahan Pendalaman Materi Seni;
= Orientasi perkuliahan
= Fenomena kesenian tradisional

Pertemuan 2;Konsepsi dasar Kesenian
= Fungsi dan Otoritas Seni Rupa
= Landasan Estetis Seni Rupa

Pertemuan 3;Konsepsi dasar Kesenian
* Fungsi dan Otoritas Seni Musik
= Landasan Estetis Seni Musik

Pertemuan 4;Konsepsi dasar Kesenian
* Fungsi dan Otoritas Seni Tari & Drama
» Landasan Estetis Seni Tari & Drama

Pertemuan S;Nilai penting kesenian tradisional;
* ]dentitas & Sistem Sosial
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= Fungsi Seni dalam Kebudayaan
Pertemuan 6;Orientasi estetis dan system lingkungan

= Struktur Estetika

= Kecenderungan Daerah

Pertemuan 7;Pola kreasi dan reinforcement
= Konsep dasar kreativitas
* Proses kreasi dan kecenderungan personal

Pertemuan 8; UTS

Pertemuan 9;Dinamika pendidikan lingkungan;
» Sistem social penunjang kesenian
= Sejarah dan Transformasi kesenian

Pertemuan 10;Praktek Berkarya Seni;
= Aplikasi kerangka estetika
= Identifikasi Proses kreasi seni

Pertemuan 11;Praktek Berkarya Seni;
= Aplikasi kerangka estetika
= Identifikasi Proses kreasi seni

Pertemuan 12;Target assessment dalam pembelajaran berbasis Seni
» Ruang lingkup target perkembangan
= Kecenderungan dan Orientasi perkembangan
= (Cakupan Assessment yang dapat dilakukan

Pertemuan 13;Desain & Media pembelajaran PSR;
* Analisis kebutuhan
* Penyusunan rancangan

Pertemuan 14;Analisis kesesuaian kebutuhan anak;
* Analisis Temuan Lapangan
= Evaluasi keberhasilan

Pertemuan 15;Aplikasi Seni sebagai penunjang perkembangan anak; refleksi
= Cultural Relevance Creativity
= keterampilan & penguasaan materi kuliah

Pertemuan 16: Ujian Akhir Semester
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